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BAB V 

PENUTUP 

 

Berkarya seni ialah salah satu wujud positif dalam menuangkan ide dan 

mengekspresikan emosi, sehingga emosi yang dikeluarkan dapat juga disalurkan 

menjadi sumber wawasan yang baru. Bermacam-macam rupa dalam 

mengekspresikan dan menyalurkan emosi seperti seni music, seni tari, ataupun seni 

rupa. Dengan bertepatan dengan Tugas Akhir yang telah menguraikan bagaimana 

ide, latar belakang, maupun Teknik maka seni lukis merupakan minat utama yang 

dipilih sebagai penyaluran emosi sesuai dengan jurusan dan studi yang diminati.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa tema dan 

judul dalam tugas akhir yang mengangkat emosi masa remaja, yang mana tema 

tersebut membahas tentang emosi-emosi yang terdapat pada pengalaman dimasa 

remaja yang berfokus pada pengalaman pribadi penulis maupun orang disekitar 

penulis yang terkait relasi, dan pengalaman pada masa remaja tersebut dipilih untuk 

Tugas Akhir penciptaan Seni Lukis ini. 

Perlu disadari bahwa masa remaja ialah masa dimana identitas diri dan 

kemampuan bersosialisasi dimulai. Menentukan bagaimana tahap perkembangan 

diri sesudah masa remaja akan menuju kearah yang seperti apa, apakah menjadi 

pribadi yang cenderung lebih baik atau tidak, dan sebagainya. Maka dari itu perlu 

adanya support dan semangat sehingga remaja tersebut mampu melewati proses 

perkembangan dengan baik karena dari proses ini tentu akan mempengaruhi pada 

proses tahap perkembangan psikologi berikutnya. 

Remaja memiliki tujuan mengenai pandangan hidup saat mereka sebelum 

remaja pasti berbeda ketika mereka masih anak-anak. Ketika anak-anak tentu hal 

yang dipikirkan hanya tentang kepuasan dirinya sendiri, dan bertingkah semaunya, 

namun ketika seseorang terus tumbuh sebagai remaja pola pikirnya pun ikut 

berubah. Belajar untuk fokus, dan belajar untuk mencintai satu hal yaitu 

kebahagiaan, karena dengan mencintai dan merasakan bahagia adalah salah satu 
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cara untuk tetap menikmati hidup. Mulai memikirkan moto hidup, sebuah 

prinsip, visi dan bagaimana untuk bertahan hidup dengan beradaptasi dengan 

lingkungan. 

Namun hal tersebut dapat berubah dikarenakan unsur-unsur yang 

mempengaruhinya, contoh seperti lingkungan dan budaya disekitar remaja tersebut. 

Menemukan kelompok social yang sepadan sehingga dapat mempengaruhi perilaku 

juga moral pada remaja. Moral ialah nilai positif remaja untuk bagaimana bertindak 

dengan tetap pada norma-norma masyarakat. Apabila lingkungannya tidak 

mendukung maka bisa saja remaja tersebut melakukan penyimpangan seperti 

membolos, mencuri, bahkan sampai pada penggunaan obat terlarang. Lingkungan 

tidak mendukung seperti halnya kurang berkomunikasi langsung dengan orang tua, 

orang tua yang terlalu sibuk, budaya dan tradisi yang terlalu bebas sehingga 

menuntut pada remaja yang harus berkembang individual. Tentu ada kelebihan dan 

kekurangan dalam hal berkembangan secara individual tersebut, seperti lebih awal 

untuk bersikap dewasa dalam berpikir dan bertindak merupakan sisi positif, 

sedangkan sisi negatifnya individu kurang menikmati masa-masa yang harusnya ia 

rasakan. Namun dari semua unsur hubungan antara remaja dan lingkungannya, 

orangtualah yang memang menjadi peran penting untuk menentukan perilaku 

remaja ketahap selanjutnya. 

Dengan adanya lika-liku kehidupan dimasa remaja yang mana pada masa 

itu terdapat sebuah pengalaman yang tidak dapat dilupakan atau menjadi kenangan 

yang berharga, hal tersebut kemudian dijadikan sebuah tema besar dalam berkarya 

yang diharapkan dapat memberi pelajaran hidup untuk mengoreksi hal-hal yang 

dirasa kurang baik dan merugikan bagi diri sendiri maupun orang lain untuk 

kebaikan dimasa yang akan datang. 

Dalam penggarapan karya ini tentunya penulis mengalami beberapa 

kendala, baik dari segi pengelolaan material maupun dari penerapannya. Penulis 

menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan dalam kata maupun kalimat. Untuk itu, saran dan kritikan yang 

membangun selalu dinantikan untuk perbaikan selanjutnya. 
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Demikian laporan ini dibuat untuk memenuhi syarat dari Tugas Akhir 

penciptaan karya seni lukis di Jurusan Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa, 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Semoga dari apa yang dikerjakan ini dapat 

berguna untuk masyarakat, perkembangan seni rupa di masa mendatang, serta 

apresiator seni pada umumnya. Laporan ini juga diharapkan menjadi dasar dan 

pijakan berekspresi kreatif penulis dan dapat pula memberikan wawasan, 

pengetahuan, serta masukan bagi siapa saja. Permohonan maaf yang sebesar-

besarnya dari penulis apabila ada kata atau kalimat yang kurang berkenan di 

perasaan dalam laporan ini. 
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